
 

SKRIPSI 

 

 

PENAMBAHAN GLISEROL DAN MOLASE SEBAGAI 

SUMBER KARBON PADA PEMELIHARAAN IKAN  

GABUS (Channa striata) DENGAN TEKNOLOGI  BIOFLOK 

 

ADDITION OF GLYCEROL AND MOLASSES AS CARBON 

SOURCES IN STRIPED SNAKEHEAD FISH (Channa striata) 

REARING WITH BIOFLOC TECHNOLOGY 
  

 

 

 

 

 

 
Nur Ainil 

05051181722021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



                                                                                                             Universitas Sriwijaya 
 

SUMMARY 

Nur Ainil. Addition of Glycerol and Molasses as Carbon Sources in Striped 

Snakehead  Fish (Channa striata) Rearing with Biofloc Technology. 

(Supervised by MARINI WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH) 

 
 Snakehead fish (Channa striata) can be reared with biofloc technology. The 

appropriate carbon source can give a significant impact for the application of biofloc. 

Molasses is a carbon source that is commonly used for biofloc, it is a by-product 

produced by the sugar processing industry. Meanwhile, glycerol is a by-product 

produced by the biodiesel industry that has not been utilized optimally. The purpose of 

this study was to determine the effectiveness of glycerol as an alternative source of 

carbon added to snakehead fish biofloc media with swamp probiotic. This study used a 

completely randomized design consisting of 2 treatments and 3 replications. Treatments 

1 (P1) molasses and (P2) glycerol with the dose of each treatment are 100 mL m
-3
.  

Snakehead fish with an initial length of 14±1 cm were stocked in ponds with a density 

of 100 fish m
-3
 and added carbon sources every week. Fish cultured for 42 days and fed 

by 40% protein at satiation. The results showed that the application of molasses and 

glycerol as carbon source was able to reduce ammonia levels with survival P1 

(99.41%) and P2 (94.99%), daily weight growth of  P1 (0.20 g day
 -1

) and P2 (0.17 g 

day 
-1
), daily length growth of  P1 and P2 was 0.04 cm day

 -1
, volume of floc P1 (0.70-

4.00 mL L
 -1

) and  P2 (1.85-16.00 mL L
 -1

). Based on this research, glycerol as effective 

as molasses  an alternative carbon source in snakehead fish biofloc. 

Key words: biofloc technology, carbon source, snakehead fish, swamp probiotic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 
 

RINGKASAN 

Nur Ainil.  Penambahan Gliserol dan Molase Sebagai Sumber Karbon pada 

Pemeliharaan Ikan Gabus (Channa striata) dengan Teknologi Bioflok 

(Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH) 

 
Ikan Gabus (Channa striata) dapat dipelihara dengan teknologi bioflok. Sumber 

karbon yang tepat dapat memberikan dampak yang signifikan untuk pengaplikasian 

budidaya ikan bioflok. Molase merupakan sumber karbon yang sudah biasa digunakan 

untuk bioflok dan merupakan produk samping industri pengolahan gula. Sedangkan 

gliserol merupakan produk samping yang dihasilkan oleh industri biodiesel yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas 

gliserol sebagai alternatif sumber karbon yang ditambahkan pada media bioflok ikan 

gabus dengan probiotik rawa. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri dari 2  perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu (P1) 

molase  (100 mL m
-3
) dan (P2) gliserol (100 mL m

-3
). Ikan gabus dengan panjang awal 

14±1 cm ditebar dalam kolam dengan kepadatan 100 ekor m
-3
 dan dilakukan 

penambahan sumber karbon setiap minggu.  Pemeliharaan selama 42 hari dan diberi 

pakan dengan protein 40% secara at satiation. Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian molase dan gliserol sebagai sumber karbon mampu menurunkan kadar 

amonia dengan kelangsungan hidup (P1) 99,41% dan (P2) 94,99%, pertumbuhan 

bobot harian (P1) 0,20 g hari
-1

 dan (P2) 0,17 g hari
-1

, pertumbuhan panjang 

harian kedua perlakuan 0,04 cm hari
-1

, volume flok (P1) 0,70-4,00 mL L
-1

 dan 

(P2) 1,85-16,00 mL L
-1

.  

Kata kunci:  ikan gabus, probiotik rawa, sumber karbon, teknologi bioflok 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penerapan teknologi bioflok untuk budidaya ikan gabus merupakan solusi yang 

tepat untuk meningkatkan produksi dalam rangka memenuhi tingginya permintaan 

pasar khususnya di Sumatera Selatan. Beberapa penelitian menunjukkan penerapan 

teknologi bioflok untuk budidaya ikan-ikan konsumsi seperti udang (Dahlan et al., 

2017), lele (Dauda et al., 2018) dan nila (Ombong dan Salindeho., 2016) mampu 

meningkatkan produksi, memberikan performa yang baik terhadap pertumbuhan, 

memperbaiki kualitas air dan dan meningkatkan efisiensi pakan. 

Penelitian Wijayanti et al. (2020) melakukan penerapan teknologi bioflok dengan 

pemberian kombinasi mikroba rawa Chlorophyta, Bacillus sp. Streptomycess sp. dan 

bakteri nitrifikasi pada pemeliharaan ikan gabus, mampu memperbaiki kualitas air, 

menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi 63,94%, efisiensi pakan 59,65%, dan laju 

pertambahan bobot harian 0,058 g hari
-1
. Namun nilai pertumbuhan tersebut masih 

rendah dari yang diharapkan. Penelitian Bich et al. (2020) menunjukkan laju 

pertumbuhan harian ikan gabus bisa mencapai 0,58 g hari
-1
. Salah satu faktor kunci 

keberhasilan penerapan teknologi bioflok sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan 

mampu melakukan pengontrolan kualitas air yaitu pemilihan sumber karbon. Sumber 

karbon yang tepat mampu dimanfaatkan dengan cepat dan optimal oleh bakteri 

heterotrof sebagai nutrien sehingga dapat meningkatkan produktivitas ikan yang 

dibudidayakan. 

Molase merupakan sumber karbon organik yang biasa digunakan pada teknologi 

bioflok yang dihasilkan oleh industri pengolahan gula sebagai produk samping dengan 

kadar sukrosa berkisar 48-55 % (Sebayang, 2006). Sedangkan gliserol merupakan 

produk samping industri biodiesel yang berlum dimanfaatkan secara optimal dan 

berpotensi diterapkan untuk teknologi bioflok. Hasil penelitian Dauda et al. (2017) 

menunjukkan pemberian sumber karbon berbeda berupa sukrosa, gliserol dan dedak 

padi untuk African catfish pada teknologi bioflok dengan perlakuan terbaik gliserol 

menghasilkan nilai kelangsungan hidup tertinggi 90,6%, laju pertumbuhan spesifik 

3,55±0,09 %  hari
-1
, total volume bioflok 380,50±49,47 mL L

-1
, mampu mengontrol 
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konsentrasi amonia selama pemeliharaan dan memiliki konsentrasi amonia terendah 

pada minggu terakhir (minggu ke-6) sebesar 0,5 mg L
-1

 dibandingkan kontrol dan 

perlakuan lainnya. Penambahan rasio C/N 15 untuk pemeliharaan African catfish 

bioflok mampu menurunkan biaya operasional dibandingkan rasio C/N 20, serta 

memberikan performa terbaik terhadap keseimbangan kualitas air, ketahanan terhadap 

penyakit, status fisiologis dan nilai gizi ikan (Dauda et al., 2018). 

Pada penelitian ini dilakukan uji pemberian sumber karbon berupa molase dan 

gliserol pada media pemeliharaan untuk meningkatkan komunitas mikroba penyusun 

flok, kelangsungan hidup ikan gabus, pertumbuhan organisme yang dibudidayakan, 

efisiensi pakan dan melakukan pengontrolan  terhadap kualitas air. 

1.2. Rumusan Masalah 

Sebagai salah satu komoditas perikanan rawa yang bernilai ekonomis, 

pemenuhan permintaan ikan gabus sampai hari ini masih sangat bergantung pada hasil 

tangkapan alam. Sejauh ini budidaya ikan gabus terus diupayakan pengembangannya 

dan masih terkendala pada proses budidaya terutama penurunan kualitas air dan 

pertumbuhan yang lambat. Teknologi bioflok dengan penambahan sumber karbon 

merupakan salah satu solusi dalam upaya untuk meningkatkan produksi dan 

memperbaiki kualitas air. Sumber karbon yang digunakan yaitu gliserol sebagai produk 

samping industri biodiesel dan molase sebagai produk samping industri pengulahan 

gula. Perlunya diteliti perbandingan penggunaan kedua sumber karbon ini untuk 

memberikan performa yang baik terhadap parameter-parameter keberhasilan budidaya 

gabus pada teknologi bioflok. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas gliserol sebagai 

alternatif sumber karbon yang ditambahkan pada media bioflok  ikan gabus dengan 

probiotik rawa. Kegunaan penelitian ini untuk memberikan informasi alternatif sumber 

karbon lain pada penerapan bioflok ikan gabus. 
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